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ABSTRACT
Indonesian migrant workers' children in Malaysia face challenges in maintaining their national
identity. Although the Indonesian language is still used as a daily communication tool, there is a
limited understanding of the role of language and the values of Pancasila in fostering a sense of
nationalism. In this context, it is essential to design a targeted educational program to enhance
national awareness. This research proposes an educational program based on Pancasila values with

"o

an interactive approach, such as the use of the 3 Magic Words ("please,” "sorry," and "thank you") and
other creative activities. The program aims to cultivate a deep awareness of national identity while
fostering pride in being part of the Indonesian nation
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PENDAHULUAN

Indonesia menghadapi tantangan signifikan dalam mobilitas tenaga kerja, khususnya
dengan tingginya jumlah Pekerja Migran Indonesia (PMI) yang bekerja di luar negeri. Malaysia,
sebagai salah satu negara tujuan utama, tercatat menerima 90.671 PMI pada tahun 2018
(Wulan et al.,, 2022). Pendidikan, yang diakui sebagai hak dasar dalam Pasal 26 Deklarasi
Universal Hak Asasi Manusia Tahun 1948, memainkan peran strategis dalam menjawab
tantangan ini. Ketidakmampuan untuk memenuhi hak pendidikan, sebagaimana diuraikan oleh
(Sukardi et al, 2022), dapat menghambat proses pembelajaran dan pengajaran, sehingga
berpotensi melanggar hak pendidikan anak. Hal ini dialami oleh anak PMI di Malaysia
keterbatasan untuk mengakses pendidikan formal (Azizah, 2023). Kondisi ini dapat
berdampak negatif pada kualitas sumber daya manusia, yang pada akhirnya melemahkan daya
saing nasional (Biesta, 2022). Masalah utama yang dihadapi oleh anak-anak imigran Indonesia
di Malaysia adalah adaptasi terhadap lingkungan yang mungkin sangat berbeda dari negara
asal mereka. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa Malaysia merupakan negara yang memiliki
keragaman budaya (Monica, 2024). Hingga memunculkan isu-isu integrasi social di dalamnya
(Roisah, 2024). Tantangan ini semakin diperburuk oleh minimnya dukungan dari lingkungan
sekitar dalam upaya memenuhi hak pendidikan bagi anak-anak PMI (Aqila, 2024). Sedangkan
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pendidikan bagi anak PMI menjadi fundamental mengingat mereka salah satu generasi
penerus bangsa yang di proyeksikan akan bermigrasi di masa mendatang (Rahmaddiansyah,
2024). Dengan demikian, peningkatan kualitas pendidikan menjadi faktor kunci dalam
mendukung kesiapan dan kesejahteraan tenaga kerja, termasuk pada anak PMI (Aqila, 2024).

Pancasila, sebagai dasar negara Indonesia, memainkan peran krusial dalam membentuk
karakter dan identitas bangsa. Namun, bagi anak-anak pekerja migran Indonesia di Malaysia,
hal itu merupakan tantangan untuk mempertahankan dan menghayati nilai-nilai patriotisme
dalam diri anak-anak (Prasetyo et al., 2020). Pancasila menjelma semakin kompleks, menjadi
tantangan dalam langkah implementasinya (Siagian, 2024). Dalam setiap aspek kehidupan,
setiap langkah dan Tindakan yang diambil seharusnya selalu berlandaskan pada nilai-nilai
Pancasila (Maola & Dewi, 2021). Oleh karena itu perlu adanya peningkatan rasa nasionalisme
untuk memberikan batas yang jelas untuk menekankan budaya bangsa Indonesia dengan
budaya luar yang dapat mengikis rasa kebangsaan secara perlahan (Rachmat, 2024). Anak-
anak pekerja migran sering mengalami krisis identitas dan kesulitan dalam memahami nilai-
nilai kebangsaan mereka akibat terisolasi dari lingkungan budaya dan pendidikan Indonesia
(Hafiatna, 2024). Oleh karena itu Pendidikan budaya pada anak juga sangat krusial dalam
proses pembentukan identitas mereka (Hasanah, 2024). Mereka tidak memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai Indonesia, karena dilahirkan dan dibesarkan di
Malaysia (Hidayah & Ratih, 2024). Sebagai contoh, saat program berlangsung, kami sempat
bertanya apakah ada yang ingin kembali ke Indonesia, dan sebagian besar anak menjawab
tidak mau. Hal ini mencerminkan kurangnya minat mereka terhadap Indonesia dan mungkin
menunjukkan bahwa mereka tidak melihat negara asal mereka sebagai tempat yang menjamin
kehidupan yang lebih baik dibandingkan dengan tempat tinggal mereka saat ini.

Dengan meningkatkan ketertarikan mereka terhadap Indonesia, diharapkan dapat
memupuk rasa ingin tahu yang lebih tinggi tentang budaya, sejarah, dan nilai-nilai kebangsaan
(kusumawardani et al., 2021). Hal ini, dapat memperkuat rasa nasionalisme mereka (Divana,
2024). Namun, anak-anak PMI mengalami berbagai hambatan yang menghalangi mereka
untuk mendapatkan akses Pendidikan karena status illegal yang bersangkutan dengan
dokumen resmi tempat tinggal (Azizah, 2024). Keterbatasan akses terhadap pendidikan formal
karena urusan administrasi yang berlandaskan nilai-nilai kebangsaan menjadi faktor utama
yang memperburuk situasi ini (Muhtarom & Artikel, 2022).Termasuk keterbatasan dalam
mengakses buku Pendidikan (Rohmatika, 2024). Sedangkan dalam hal ini pendidikan
memainkan peranan yang krusial dalam meningkatkan kualitas hidup serta mendukung
individu untuk meraih potensi tertinggi mereka (Mulyati, 2024). Oleh karena itu pentingnya
menekankan pendekatan alternatif untuk menanamkan dan mewariskan nilai-nilai Pancasila
kepada anak-anak pekerja migran di generasi yang akan dating (Asmaroini & Trisofirin, 2023).

Dalam konteks ini, penggunaan metode pembelajaran kreatif menjadi sangat relevan.
Penelitian (Nugroho et al., 2021) mendemonstrasikan efektivitas pendekatan kreatif dalam
meningkatkan pemahaman dan internalisasi nilai-nilai kebangsaan pada anak-anak usia
sekolah. Dengan demikian, program pendidikan yang lebih terarah dan intensif mengenai
Pancasila dan nasionalisme sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman anak-anak ini,
sehingga mereka tidak hanya menggunakan bahasa Indonesia, tetapi juga memahami dan
bangga akan identitas sebagai bagian dari bangsa Indonesia.
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METODE

Program ini dilaksanakan pada Rabu, 2 Oktober 2024, dengan tujuan utama
meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila melalui pendekatan
pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Setiap sesi diawali dengan kegiatan senam
bersama, yang berfungsi tidak hanya sebagai aktivitas fisik yang menyenangkan, tetapi juga
sebagai sarana untuk membangun kedekatan emosional antara relawan dan anak-anak.
Suasana akrab yang tercipta selama kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
kenyamanan anak-anak, sehingga mendukung proses pembelajaran secara lebih efektif.

Salah satu metode pembelajaran yang diterapkan adalah permainan dadu dengan simbol-
simbol Pancasila. Dalam kegiatan ini, setiap anak secara bergantian melempar dadu dan
menyebutkan bunyi sila yang sesuai dengan lambang yang muncul. Aktivitas ini dirancang
untuk memperkuat rasa nasionalisme dan percaya diri anak-anak dalam memahami dan
menyebutkan sila-sila Pancasila, serta membantu mereka menghubungkan nilai-nilai
tersebut dengan situasi kehidupan sehari-hari (Khaerunisa et al., 2021). Pendekatan ini tidak
hanya bersifat edukatif, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
relevan.

Pembelajaran Akademik
A. Pemaparan Pancasila - INDONESIAKU

Anak-anak diberikan penjelasan mengenai Pancasila dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Tujuannya adalah untuk memperkuat pemahaman mereka tentang
nilai-nilai Pancasila, terutama dalam konteks kehidupan sebagai bagian dari bangsa
Indonesia.

.......

Gambar 1. Pemapai‘an Pacasila
B. Penguatan Sikap Santun - 3 Magic Words

Anak-anak diajarkan pentingnya menggunakan 3 Magic Words ("tolong", "maaf”, dan
"terima kasih") sebagai wujud pengamalan sila kedua Pancasila, yang mencerminkan nilai
kemanusiaan dan saling menghargai. Kebiasaan ini tidak hanya menunjukkan pemahaman
teori, tetapi juga menunjukan karakteristik perilaku budaya yang unik dalam penerapan
praktis nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (Setyadi, 2021), terutama bagi
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anak-anak yang tinggal di luar negeri. Penggunaan kata-kata tersebut membantu
memperkuat identitas kebangsaan dan karakter mereka di tengah keberagaman budaya

dan arus globalisasi.

>
, -y N
Gambar 2. Penguatan Sikap Santun

Pembelajaran Non-Akademik

1. Kegiatan pembelajaran diawali dengan senam bersama untuk menciptakan suasana
interaktif dan nyaman, mendorong partisipasi anak-anak serta membantu mereka lebih
terbuka dalam berinteraksi dengan relawan. Senam Maumere dipilih karena
gerakannya yang energik dan menyenangkan, tidak hanya menjaga kesehatan fisik,
tetapi juga membangun kebersamaan dan semangat gotong-royong. Aktivitas ini
menarik perhatian anak-anak dan mendorong partisipasi aktif mereka.

2. Pembuatan Kerajinan Tangan (Crafting)

Pada akhir setiap sesi, anak-anak diajak membuat kerajinan tangan berupa lambang-
lambang Pancasila untuk mengasah kreativitas dan motorik halus mereka. Kegiatan
ini tidak hanya membantu anak-anak dalam mengekspresikan pemahaman mereka
tentang Pancasila, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan.

Gambar 3. Pembelajaran Non Akademik
Untuk mendukung proses pembelajaran, berbagai media digunakan, termasuk poster
Pancasila, alat mewarnai, dadu dengan lambang Pancasila, speaker untuk musik senam, dan
papan tulis. Media ini dipilih untuk mendukung penyampaian materi secara visual dan
interaktif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pelaksanaan program edukasi nilai-nilai Pancasila yang ditujukan kepada anak-
anak pekerja migran Indonesia di Malaysia, evaluasi dilakukan melalui pemberian soal untuk
mengukur tingkat pemahaman mereka. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh peserta
berhasil menjawab semua soal dengan benar, yang menjadi indikator keberhasilan program.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan yang diterapkan dalam program ini efektif
dalam meningkatkan pemahaman anak-anak terhadap nilai-nilai Pancasila. Selain itu, program
ini turut berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri dan semangat anak-anak dalam
mengenali serta memahami identitas kebangsaan mereka.

Penggunaan 3 Magic Words ("tolong," "maaf," dan "terima kasih") sebagai bentuk
implementasi nilai-nilai Pancasila mengalami peningkatan signifikan selama program
berlangsung. Sebelum program dilaksanakan, hanya satu hingga dua anak yang secara
konsisten menggunakan kata-kata ini dalam interaksi sehari-hari. Setelah program, anak-anak
mulai membiasakan diri mengucapkan kata-kata tersebut, mencerminkan peningkatan
kesadaran akan pentingnya sikap santun dalam komunikasi. Hal ini mencerminkan
pengamalan nilai kemanusiaan sebagaimana yang tercermin dalam sila kedua Pancasila.

Sebagai bagian dari penutupan program, anak-anak diberikan kesempatan untuk
menyampaikan kesan dan pesan mereka. Respon yang diberikan sangat positif, dengan
beberapa peserta menyampaikan harapan agar program serupa dapat dilaksanakan kembali di
masa depan. Antusiasme dan umpan balik positif tersebut menjadi indikator keberhasilan
program dalam meningkatkan pemahaman peserta terhadap nilai-nilai Pancasila sekaligus
membangkitkan rasa nasionalisme. Keterlibatan aktif serta minat peserta untuk terus
melanjutkan kegiatan serupa menguatkan bukti efektivitas program ini.

Peningkatan pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila terlihat dari keberhasilan
seluruh peserta dalam menjawab soal evaluasi dengan benar. Hasil ini menunjukkan
efektivitas program dalam memperkuat pemahaman anak-anak terhadap nilai-nilai Pancasila.
Selain itu, penggunaan 3 Magic Words ("tolong," "maaf," dan "terima kasih") sebagai media
penguatan nilai-nilai kemanusiaan dan kesantunan dalam interaksi sosial terbukti berhasil.
Anak-anak tidak hanya belajar berkomunikasi dengan lebih sopan, tetapi juga mulai
memahami bahwa penggunaan bahasa Indonesia, dalam konteks budaya dan nilai-nilai
Pancasila, merupakan elemen penting dari identitas kebangsaan mereka (Fauzy et al., 2023).
Hal ini menegaskan bahwa pengajaran nilai-nilai Pancasila tidak hanya dapat dilakukan secara
teoretis, tetapi perlu diperkuat melalui praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Keterlibatan aktif anak-anak dalam aktivitas seperti permainan lambang Pancasila juga
menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis interaksi dan partisipasi lebih efektif
dibandingkan dengan metode ceramah konvensional (Syach, 2023). Aktivitas ini mampu
meningkatkan rasa percaya diri anak-anak, mendorong mereka untuk lebih berani dalam
mengekspresikan pemahaman mereka terhadap Pancasila, serta mengaitkannya dengan
situasi keseharian.

Secara keseluruhan, program edukasi yang dirancang dengan pendekatan berbasis
aktivitas kreatif, interaktif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari anak-anak pekerja
migran tidak hanya berfungsi sebagai fondasi dalam pengembangan karakter anak (Agusman
et al., 2024), namun terbukti mampu meningkatkan pemahaman, kebanggaan, serta kesadaran
nasionalisme mereka. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya program pendidikan yang
intensif dan terarah dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya memahami nilai-nilai
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kebangsaan, tetapi juga memiliki kebanggaan untuk menjadi bagian dari bangsa Indonesia.

KESIMPULAN

Program edukasi nilai-nilai Pancasila bagi anak-anak pekerja migran Indonesia di
Malaysia menunjukkan hasil yang positif. Melalui pendekatan pembelajaran kreatif dan
interaktif, anak-anak berhasil meningkatkan pemahaman mereka tentang nilai-nilai Pancasila.
Implementasi 3 Magic Words (“tolong,” “maaf,” dan “terima kasih”) juga berhasil memperkuat
sikap santun dan menghargai dalam kehidupan sehari-hari mereka. Metode pembelajaran
yang melibatkan kegiatan fisik seperti Senam Maumere dan permainan dadu Pancasila, serta
pembuatan kerajinan tangan, membantu anak-anak menginternalisasi nilai-nilai Pancasila
dengan cara yang menyenangkan dan relevan. Keberhasilan mereka dalam menjawab soal-soal
yang diberikan menunjukkan bahwa program ini efektif dalam meningkatkan kesadaran
nasionalisme dan rasa bangga terhadap identitas sebagai warga negara Indonesia. Kita tahu
bahwa tidak ada sesuatu yang instan, sehingga tidak mungkin setelah program ini anak-anak
langsung ingin pulang ke Indonesia. Namun, satu hal yang dapat kami pastikan adalah mereka
menjadi lebih tertarik dan ingin tahu tentang Indonesia. Karena setelah pembelajaran, mereka
masih menghubungi dan meminta kami untuk kembali mengajar mereka lagi, menunjukkan
adanya ketertarikan yang lebih besar terhadap negara asal mereka. Secara keseluruhan,
keterlibatan aktif dalam setiap kegiatan, baik akademik maupun non-akademik, menguatkan
bahwa pendekatan yang melibatkan partisipasi langsung dan praktik sehari-hari lebih efektif
dibandingkan metode ceramah konvensional. Program ini memberikan dampak signifkan
dalam membentuk generasi mudan yang lebih sadar dan bangga akan identitas kebangsaan
mereka di Tengah tantangan hidup di luar negeri pendekatan konvensional. Program ini
berhasil meningkatkan pemahaman, kebangsaan, dan rasa percaya diri mereka dalam
mengamalkan Pancasila serta memperkuat identitas kebangsaan melalui penggunaan Bahasa
Indonesia. Program edukasi nilai-nilai Pancasila bagi anak-anak pekerja migran Indonesia di
Malaysia menunjukkan hasil yang positif. Melalui pendekatan pembelajaran kreatif dan
interaktif, anak-anak berhasil meningkatkan pemahaman mereka tentang nilai-nilai Pancasila.
Implementasi 3 Magic Words (“tolong,” “maaf,” dan “terima kasih”) juga berhasil memperkuat
sikap santun dan menghargai dalam kehidupan sehari-hari mereka. Metode pembelajaran
yang melibatkan kegiatan fisik seperti Senam Maumere dan permainan dadu Pancasila, serta
pembuatan kerajinan tangan, membantu anak-anak menginternalisasi nilai-nilai Pancasila
dengan cara yang menyenangkan dan relevan. Keberhasilan mereka dalam menjawab soal-soal
yang diberikan menunjukkan bahwa program ini efektif dalam meningkatkan kesadaran
nasionalisme dan rasa bangga terhadap identitas sebagai warga negara Indonesia.
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